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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Learning cycle 5E pada materi sistem 

pernapasan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 

siswa pertemuan I sampai pertemuan III dapat dilihat dari nilai posttest yang 

diperoleh siswa lebih tinggi dibandingkan nilai pretest, hal ini dinyatakan dengan 

nilai N-Gain yang diperoleh siswa yakni pada pertemuan I memperoleh nilai N-

Gain 0,71, pertemuan II 0,76 dan pertemuan III 0,78 termasuk kategori tinggi. 

Sehingga model Learning cycle 5E dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas 

XI IPA 2 SMA Negeri 1 Kabila pada materi sistem pernapasan manusia. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan uraian dalam kesimpulan maka penulis mengemukakan saran 

antara lain: diharapkan kepada guru mata pelajaran agar dapat menerapkan model 

pembelajaran learning cycle 5E dalam pembelajaran. Perlu adanya penelitian 

lebih lanjut tentang model learning cycle 5E pada materi sistem pernapasan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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